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I. Pendahuluan  

 Suara urban memiliki pengaruh besar terhadap cara kita memandang tempat. Namun, perencanaan kota 

terutama berkaitan dengan kebisingan, hanya karena suara-suara yang  mengganggu[1]. dan energi yang 

terkandung dalam suara/bunyi dapat meningkat secara cepat dan dapat  menempuh jarakyang sangat jauh[2]. 

Pengolahan suara merupakan konsep yang sangat penting untuk semua jenis sistem yang membutuhkan 

interaksi manusia dalam kegiatan sehari-hari. Salah satu teknik yang digunakan dalam pengolahan suara 

adalah ekstraksi ciri suara dan  klasifikasi yang memiliki pengaruh langsung dalam sistem pengenalan 

suara[3]. Suara juga selalu ada di sekitar baik secara langsung atau tidak langsung, selalu berhubungan dengan 

audio data. Di sekitar lingkungan bisa terdengar suara seperti kegiatan sehari-hari yaitu saat sedang bercakap, 

mendengarkan musik, derai hujan, mobil bejalan, atau lainnya yang dapat didengar setiap hari. Otak manusia 

terus memproses dan memahami audio ini baik secara sadar atau tidak sadar untuk memberikan informasi 

tentang lingungan sekitar.  

Permasalahan utama yang terjadi apabila hendak mengenali suatu pola tertentu adalah bagaimana proses 

akuisisi data dilakukan sehingga menghasilkan data yang representatif dan konsisten terhadap sampel yang 

diberikan. Terdapat banyak penelitian mengenai pengenalan pola suara, namun, Teknik pengenalan audio yang 

telah dikembangkan sangat beragam yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi akurasi, 

pengenalan pola, pemrosesan sinyal, ekstraksi dan tingkat pengenalan untuk menghasilkan klasifikasi yang 

akurat. Klasifikasi adalah menggolongkan obyek pada kelasnya masing-Masing[4]. Berbagai model telah 

diterapkan pada berbagai penelitian, namun dari semua itu memiliki masalah yang sama dengan akurasi 

maksimum yang diperoleh[3]. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat mengetahui ciri bentuk pola 

suara melalui sampel audio dalam format yang dapat dibaca komputer (seperti file .wav) dari beberapa durasi 

detik. Ekstraksi ciri bertujuan untuk menajamkan perbedaan pola sehingga akan memudahkan dalam 

memisahkan kategori-kategori klas untuk proses klasifikasi.   

 Tujuan utama dari penulisan ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan bahwa menggunakan metode 

Melf-Frequency Cepstral Coefficients (MFCC) untuk mengekstraksi data suara dari sampel yang berupa input 

suara dari lingkungan perkotaan dapat diimplementasikan dengan baik, kemudian melakukan klasifikasi 
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dengan menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) untuk menyempurnakan model agar 

meningkatkan skor Akurasi Klasifikasi dengan tujuan sehingga komputer dapat mengidentifikasi suara secara 

baik dan konsisten. 

 

II. Material dan Metode  

A. Desain Sistem 

Sistem ini terdapat beberapa tahap, yaitu tahap pra proses, tahap ekstraksi fitur, dan tahap uji coba 

klasifikasi. Pada tahap pra proses dilakukan menggunakan librosa untuk preprocessing, proses pengambilan 

data sampel dari berkas audio format (.wav) yang akan diolah, kemudian dilanjutkan dengan pembagian data 

sampel kedalam bagian-bagian yang lebih kecil dengan ukuran sama yang biasa disebut dengan frame. 

Panjang frame ditentukan oleh nilai bit-depth, sample rate dan Audio channels yang didapat pada proses 

pembacaan berkas audio. Tahap ekstraksi fitur, Tahap ekstraksi fitur, merupakan tahapan dilakukannya 

pengambilan nilai  6 fitur pada tiap data frame yang terbentuk kemudian dilakukan pengambilan nilai mean, 

standard deviasi, kurtosis, dan skewness sehingga pada satu berkas mp3 yang diekstraksi, didapatkan 24 

atribut[5]. Namun, dalam penelitian ini menggunakan berkas file .wav. Proses yang dilakukan  adalah dengan 

melakukan ekstraksi fitur pada suara seperti Pitch, MFCC, Wavelet, ZCR dan energi[6]. Oleh karena itu, di 

penelitian ini menggunakan Melf-Frequency Cepstral Coefficients (MFCC).  

Tahap klasifikasi, merupakan tahapan yang dilakukan untuk menguji hasil ekstraksi fitur dalam 

merepresentasikan suara lingkungan perkotaan yang dimiliki. Data nilai atribut yang dihasilkan pada tahapan 

ekstraksi fitur akan digunakan sebagai data training dan data testing untuk dilakukan klasifikasi pada tahapan 

ini dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) agar skor klasifikasi akurat guna 

mengetahui kelayakan fitur yang dihasilkan untuk mengkelompokkan klas suara dilingkungan perkotaan. 

Gambaran diagram alir ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Sistem Utama 

B. Method 

1. Tahap Pra-Pemrosesan 

 
a. Sampling rate 

Fungsi muatan Librosa mengubah laju pengambilan sampel menjadi 22,05 KHz yang dapat kita 

gunakan sebagai tingkat perbandingan kami. 

Original sample rate: 44100 

Librosa sample rate: 22050 

b. Bit-depth 

Fungsi beban Librosa juga akan menormalkan data sehingga nilainya berkisar antara -1 dan 1. Ini 

menghilangkan kerumitan dataset yang memiliki kisaran kedalaman bit yang luas. 

Original audio file min~max range: -23628 to 27507 

Librosa audio file min~max range: -0.50266445 to 0.74983937 

c. Audio Channels 

Librosa juga akan mengonversi sinyal menjadi mono, artinya jumlah saluran akan selalu 1. 
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Gambar 2. Tahap Pra Pemrosesan 

 

2. Ekstraksi Fitur 
Ekstraksi fitur dengan menggunakan metode Melf-Frequency Cepstral Coefficients (MFCC) 

merupakan ekstraksi fitur yang paling sering digunakan dalam pemrosesan suara, karena dapat 

mempresentasikan sinyal dengan baik. Langkah-langkah proses MFCC berdasarkan pada perbedaan 

dari frekuensi yang terdengar oleh pendengaran manusia melalui panca indranya, sehingga dapat seperti 

layaknya manusia merepresentasikan sinyal suara. Dibawah Ini menunjukkan librosa menghitung 

serangkaian 40 MFCC lebih dari 173 frame. 

 
Gambar 3. Tahap Ekstraksi Fitur 

 

3. Metode Convolutional Neural Network (CNN) 

Convolutional Neural Network (CNN) adalah pengembangan dari Multilayer Perceptron (MLP) 

yang didesain untuk mengolah data dua dimensi. CNN termasuk dalam jenis Deep Neural Network 

karena kedalaman jaringan yang tinggi dan banyak diaplikasikan pada data citra. Pada penelitian ini, 

Metode CNN untuk melakukan klasifikasi yang memiliki nilai akurasi yang akurat. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Lingkungan pengujian sistem ini dilakukan dengan menggunakan sebuah laptop dengan spesifikasi 

prosessor Intel® Celeron® CPU @ 1.10GHz dengan RAM sebesar 4.0 GB. Data yang digunakan untuk 

pengujian merupakan berkas MP3 yang diunduh dari website 

https://urbansounddataset.weebly.com/urbansound8k.html. Data pengujian dibagi menjadi dua yaitu data 

untuk training, dan data untuk testing. Dataset berisi 8732 kutipan suara (<= 4s) dari suara lingkungan 

perkotaan dari 10 kelas, yaitu Air Conditioner, Car Horn, Children Playing, Dog bark, Drilling, Engine 

Idling, Gun Shot, Jackhammer, Siren, dan Street Music. 
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A. Tahapan Eksplorasi dan Visualisasi Data 

Data yang akan kami analisis untuk setiap kutipan suara pada dasarnya adalah array satu dimensi atau 

vektor dari nilai amplitudo. Untuk analisis audio, akan menggunakan perpustakaan berikut: 

1. IPython.display.Audio = Ini memungkinkan kami memutar audio langsung di Jupyter Notebook. 

2. Librosa = librosa adalah paket Python untuk pemrosesan musik dan audio oleh Brian McFee dan 

akan memungkinkan kita untuk memuat audio di notebook kita sebagai array numpy untuk analisis 

dan manipulasi. 

 

Melakukan pemeriksaan data untuk setiap pola secara visual dengan menggunakan librosa untuk 

mengimplementasikan file audio (.mav) dan matplotlib untuk menampilkan bentuk gelombang. 

 
Air Conditioner 

 
Car Horn 

 
Children Playing 

 
Dog Bark 

 
Drilling 

 
Engine Idling 

 
Gunshot 

 
Jackhammer 

 
Siren 

 
Street Music 

 

Gambar 4. Tahap Visualisasi Data 

Setelah melakukan beberapa visual dari audio tersebut, maka dapat dilihat perbedaannya dari bentuk 

gelombang. Tetapi masih ada beberapa kemiripan bentuk gelombang suara antara : 

1. Air Conditioner, Drilling, Idling Machine, dan jackhammer (mesin penghancur beton) yang 

memiliki bentuk serupa. 

2. Dog Bark, Gunshot dan Car Horn yang memiliki bentuk serupa. 

3. Children Playing dan Street Music yang memiliki bentuk serupa. 
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B. Arsitektur model Convolutional Neural Network (CNN) 

Menggunakan model Convolution Neural Network (CNN) dengan menggunakan Keras dan 

backend Tensorflow. Dengan menggunakan model sekuensial, dimulai dengan arsitektur model 

sederhana, yang terdiri dari empat lapisan konvolusi Conv2D, dengan lapisan hasil akhir kami 

menjadi lapisan padat. Lapisan konvolusi dirancang untuk deteksi fitur. Ia bekerja dengan 

menggeser jendela filter ke input dan melakukan perkalian matriks dan menyimpan hasilnya 

dalam peta fitur. Operasi ini dikenal sebagai konvolusi. 

 
Gambar 5. Algoritma Convolution Neural Network (CNN) 

 

C. Training dan Predicting 

Tahapan pelatihan model dilakukan CNN dapat memakan waktu yang cukup lama, kami 

akan mulai dengan jumlah zaman yang rendah dan ukuran kumpulan yang rendah. Jika kita 

dapat melihat dari output bahwa model sedang konvergen, kita akan menambah kedua bilangan. 
 

1. Training 

Tahapan training akan  meninjau keakuratan model pada pelatihan dan set data uji. Hasil skor akurasi 

Pelatihan dan Pengujian keduanya tinggi dan sangat baik. 

 

Training Accuracy : 0.919613457408733 

Testing Accuracy : 0.9192902116210514 
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Gambar 6. Proses Training 

 

 

2. Predicting  

Memodifikasi metode sebelumnya untuk menguji prediksi model pada file .wav audio yang 

ditentukan. 

 
 

Gambar 7. Proses Prediksi model 

 

 

3. Analisis  

Melakukan prediksi menggunakan subbagian file audio sampel yang sudah ada. Hasil dapat dilihat 

bahwa model berkinerja dengan sangat baik dan juga dapat di prediksi dengan baik saat diuji 

terhadap data audio baru. Skor akurasi tertinggi di class : 

a. Audio Air Conditioner, di class air_conditioner : 0.9066329584268188476562500000000 

b. Audio Drilling, di class drilling : 0.9959869980812072753906250000000 

c. Audio Street music, di class street_music : 0.9692302346229553222656250000000 

d. Audio Dog Bark, di class dog_bark : 0.8429208397865295410156250000000 

 
 

Gambar 8. Percobaan pada audio air conditioner 
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Gambar 9. Percobaan Audio Drilling 

 

 
 

Gambar 10. Percobaan Audio Street Music 

 

 
Gambar 11. Percobaan pada Dog Bark 

 

http://issn.lipi.go.id/


ISSN: 2684-8473 Via Wahyuningtyas /SAKTI Vol. 3, No. 1, April 2021, pp. 10-17 17 

 

 Via Wahyuningtyas(Implementasi Ekstraksi Fitur untuk Klasifikasi Suara Urban Menggunakan Deep Learning) 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengklasifikasian suara lingkungan 

perkotaan dapat dilakukan dengan suatu metode ekstraksi ciri Melf-Frequency Cepstral 

Coefficients (MFCC) kemudian, Menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) untuk 

memperoleh hasil akurasi yang sangat baik untuk pengklasifikasian suara lingkungan perkotaan. 
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